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Politik Yesus                                                
Oleh Mutiara Andalas, S.J.1  

 
Paskah mengenang bela rasa Yesus dengan rakyat yang disalib penderitaan. 
Yesus merengkuh rakyat tersalib yang disingkirkan rezim politik dan agama. 
Perayaan kebangkitan Yesus menggugat rezim antikemanusiaan yang meme-
luk illah kematian dan menyalib kemanusiaan korban. Paskah tahun ini meru-
pakan saat istimewa untuk menyingkap politik Yesus dan inspirasinya bagi 
Indonesia. Menjelang pemilihan umum 2009 pasar politik menawarkan ber-
agam kandidat yang seragam mendaku sebagai pejuang kepentingan rakyat.  
Yesus membela kesucian hidup rakyat yang telah dihapus dari kamus politik-
agama dengan memanggul salib penderitaan korban pada bahunya.  
 
Salib Penderitaan 
Penderitaan merupakan pengalaman utama mayoritas rakyat dalam rentang 
kehidupan Yesus. Permufakatan kejahatan antara rezim politik kolonial dan 
lokal yang disokong pejabat agama menyalib kehidupan rakyat. Penguasa lo-
kal dan agama  menetek kemewahan hidup dari ketundukan politik di kaki 
rezim kolonial Roma. Jika subversif merupakan bahasa rezim politik, rezim 
agama menciptakan kenajisan dan heresi untuk menyingkirkan mayoritas 
rakyat. Tanah, pekerjaan, upah, pajak, hutang, kemiskinan, sakit dan kematian 
dini merupakan kosa kata sehari-hari rakyat. Salib menjadi simbol politik-
relijius dari penelanjangan rakyat miskin dan tertindas.  
Penderitaan rakyat menyentuh sisi dalam kehidupan Yesus. Ia membela ke-
hidupan rakyat yang  didesak keluar dari ruang politik dan agama. Salib yang 
dipanggul pada bahu Yesus mengungkapkan perendahan kemanusiaan rakyat 
sekaligus solidaritas Allah dengan kemanusiaan mereka. Salib Yesus melukis 
penderitaan rakyat. Cucuran keringat dan ceceran darah Yesus mengungkap-
kan solidaritas menyeluruh Allah dengan penderitaan rakyat tersalib. Rezim 
politik dan relijius memaku stigma subversif dan heretik pada identitas Yesus. 
Wafat Yesus di Golgotha menggugat hidup berpolitik dan beragama yang 
melanggar perikemanusiaan rakyat. Menyitir Leonardo Boff, teolog pembe-
basan Brasil, penyaliban Yesus merupakan tindak kejahatan politik-agama 
dengan menyalahgunakan lembaga peradilan. 
 
Narasi Subversif 
Kisah penderitaan, wafat, dan kebangkitan Yesus menjadi inspirasi bagi gereja 
untuk melukis identitasnya di tengah krisis kemanusiaan. Paus Benedictus 
XVI dalam ensiklik Deus Caritas Est (2005) memandang keadilan di sini dan 
sekarang sebagai tujuan dan kriteria intrinsik aktivitas politik. Gereja Katolik 
berkepentingan dengan pembentukan hati nurani jemaatnya dalam bidang 
politik demi terwujudnya keadilan. Pribadi kristiani memiliki tanggung jawab 
politik sebagai warga negara untuk menciptakan tatanan masyarakat yang adil. 

(Bersambung ke halaman  2) 
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Dalam Sacramentum Caritatis (2007), Paus menekankan tanggung jawab politikus katolik 
untuk hidup berdasarkan ajaran moral gereja. Politikus katolik sebagai saksi publik dari gereja 
wajib menghormati nilai-nilai fundamental, seperti kehidupan, seksualitas, dan kebaikan ber-
sama.  
Kemanusiaan korban merupakan hati politik Yesus. Jim Wallis dalam God’s Politics (2005) 
mensinyalir penggelembungan peran agama dalam dunia politik di satu kutub dan 
pengempisan peran di kutub yang lain. Penggelembungan terjadi ketika pejabat agama men-
yalahgunakan ruang politik untuk agenda yang melanggar kemanusiaan bersama. 
Pengempisan timbul ketika pejabat agama menutup hatinya terhadap krisis ekonomi, ekologi, 
kesehatan, dan kekerasan militer.  Wallis melihat politik yang dipeluk Yesus seringkali berla-
wanan dengan yang dianut umat kristiani. Dalam aras pemikiran senada, J. Matthew Wilson 
dalam From Pews to Polling Places (2007) melihat bahaya agama yang dilacurkan demi 
politik (politicization of faith) dan iman yang menggagahi politik (religious zealotry). Poli-
tisasi iman terjadi elit politikus menyalahgunakan institusi agama untuk meraup perolehan 
suara dari komunitas agama. Agamisasi politik (religious zealotry) muncul dari eros elit 
agama yang memaksakan kepentingan agamanya sebagai kebaikan bersama.  
 
Korban Politik 
Politikus menemukan rakyat sebagai kata mantra dalam memenangkan pemilu mendatang. 
Demokrasi, kesejahteraan, keadilan dan kebangsaan menem-
pel pada kata mantra. Kelahiran partai-partai baru, bahkan 
wacana golput menyiratkan kelelahan, bahkan barangkali frus-
trasi terhadap partai politik yang berpaling dari penderitaan 
rakyat. Politikus lebih sering menginjak bahu rakyat demi 
meraih kekuasaan daripada memanggul penderitaan rakyat 
pada bahunya. Kampanye politik bagi mereka berfungsi seba-
gai jembatan darurat untuk menghubungkan jurang yang 
memisahkan politikus dengan rakyat. Ia lebih bertujuan untuk 
mengangkat citra politikus daripada paras rakyat tersalib. Jaringan Solidaritas Korban untuk 
Keadilan dalam Saatnya Korban Bicara (2009) mengisahkan rakyat yang menjadi korban 
politik kekerasan. Elit politik menangguhkan penyelesaian kasus korban politik selama berta-
hun-tahun pascatragedi. Kepemimpinan politik berganti, namun kasus-kasus pelanggaran 
korban politik belum juga mendapatkan keadilan. Paguyuban keluarga korban kekerasan 
politik mengacungkan telunjuk pada elit politik yang melanggar kemanusiaan korban. Indone-
sia masa depan harus bersih dari oknum politikus yang terlibat pelanggaran hak asasi manu-
sia. 
Komunitas kristiani Indonesia dipanggil untuk mengumandangkan politik Yesus sebagai in-
spirasi di tengah krisis kepemimpinan yang solider dengan penderitaan rakyat. Yesus tampil 
sebagai pemimpin-dalam-pelayanan (leader-in-service) yang memanggul rakyat tersalib pada 
bahunya hingga nafas terakhir. Kesucian hidup rakyat mendorong Yesus untuk menyucikan 
hidup beragama dan politik. Pejabat agama seringkali terobsesi dengan peran sebagai penjaga 
ajaran dari ancaman pornografi dan pornoaksi, heresi, dan pendirian tempat ibadat.   Kemiski-
nan, keadilan jender, korupsi, dan kekerasan negara merupakan perkara kemanusiaan yang 
sering tersingkirkan dari perhatian komunitas agama. Masyarakat Indonesia menolak politi-
kus yang menginjak bahu rakyat sebagai tumpuan dan merindukan sosok yang memanggul 
penderitaan rakyat pada bahunya. Kesejatian pemimpin politik diukur bukan hanya dari per-
hatian pada perkara kemanusiaan bersama sekarang, melainkan juga perkara kemanusiaan 
yang mulai dilupakan publik (SELESAI). 
 
1Rohaniwan Katolik, mahasiswa pascasarjana di Jesuit School of Theology, Berkeley.  

(Bersambung dari halaman 1) 
 

“Komunitas kristiani Indo-
nesia dipanggil untuk men-
gumandangkan politik Ye-
sus sebagai inspirasi di ten-
gah krisis kepemimpinan 
yang solider dengan pende-
ritaan rakyat. ”  
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Para sahabat/anggota WKICU yang terkasih, 
Bersama ini kami berikan puji syukur kepada Tuhan bahwa Ia telah mendengarkan dan mengabulkan 
permohonan doa WKICU. Keluarga besar WKICU telah mendapatkan gembala yang baru untuk ja-
batan Ketua Umum periode 2009-2011, yaitu Saudara Christophorus Benjamin Budi Liem. 
Sdr. Ben Liem sangat aktif di WKICU sejak tahun 1997. Sejak dari kepengurusan almarhumah Grace 
Liem, tahun 1997-2001, Sdr. Ben, menjabat sebagai seksi bidang umum/sosial. Di bawah kepenguru-
san Bapak Hanafi Daud, Rudy Widjaya, dan Hasan Didjaja, Sdr. Ben menjabat seksi fasilitas di gereja 
St. Justin’s, Santa Clara. 
Sdr. Ben Liem sudah berkeluarga dan mempunyai dua anak. Istri bernama Jeanne Hartono, anak per-
tama, laki-laki, bernama Leonard Liem dan anak kedua, perempuan, bernama Leandra Liem 
Untuk ini kami mohon 100% dukungan dari umat WKICU dan badan kepengurusan yang sekarang 
terutama dalam masa peralihan dan serah terima jabatan kepengurusan, agar misi kepimpinan Sdr. Ben 
bisa berjalan dengan lancar dan sukses di masa yang akan datang.  
Bersama ini kami juga mengucapkan banyak terima kasih kepada panitia pencarian calon Ketua 
Umum, yaitu Tante Maria Suryadi, Shirley Tan dan Erlin Yudistira, Romo Mutiara Andalas, S.J., Dea-
con Oey Hok Chuan, semua anggota badan pengurus WKICU, dan Mudika serta umat semua yang 
selama ini selalu mendukung segala kegiatan WKICU.  
Badan kepengurusan yang baru akan dilantik dan diberkati setelah perayaan Ekaristi di Misa Paskah 
tanggal 12 April 2009 di gereja St. Leander, San Leandro. 
DP WKICU 2007-2009 
Hasan Didjaja 
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Teman-teman terkasih dalam Kristus, 
Selamat Paskah! Semoga karunia kebangkitan Yesus senantiasa mewarnai hidup kita. Seperti yang su-
dah kira rasakan bersama, tahun 2009 ini adalah tahun yang penuh tantangan sekaligus harapan. Kita 
serasa dikelilingi oleh kecemasan ekonomi dan suasana ketidakpastian. Kitapun menjadi sedikit ragu 
untuk melangkah. Saat-saat seperti inilah, kita kembali tersadar akan kuasa dan kasih setia-Nya yang 
selalu menyertai langkah kita. Tentunya dengan itikad baik, niat yang mulia, dipadu dengan usaha keras 
tanpa mudah menyerah, niscaya Bapa akan menunjukkan jalan terbaik buat kita. 
Tanpa terasa WKICU tahun ini akan berusia 18 tahun, usia yang cukup dewasa bagi sebuah komunitas 
keagamaan. Kehadirannya semoga cukup mewadahi kerinduan rohani sekaligus mewarnai kehidupan 
warga Katolik Indonesia di Bay Area dan California Utara. Pasang surut sekaligus cerita suka dan duka 
telah menjadi bagian dari sejarah WKICU yang tercinta ini.  
Kini sebuah pertanyaan yang perlu kita carikan jawabannya bersama-sama adalah mau kita bawa ke-
mana WKICU untuk 2 tahun ke depan ini? Apakah kita sudah puas dengan program-programnya? Ada-
kah kebutuhan rohani kita yang masih belum tercapai? Sudahkah saatnya untuk menambah porsi sosial 
kita?  
Dari diskusi dan masukan dari banyak teman, Dewan Pengurus yang baru telah sepakat untuk mem-
perkenalkan beberapa konsep baru. Yang pertama, adalah kita ingin memperkuat ikatan di tiap wilayah. 
Untuk pertama kalinya, kepengurusan kali ini akan mempunyai 3 wakil wilayah yaitu Suwito Santoso 
untuk San Franciso, Indriyanto Haryanto untuk Santa Clara dan ...... (masih mencari untuk Union City). 
Para wakil wilayah inilah yang akan membina sekaligus mengembangkan komunitas kita di wilayah 
masing-masing. Semoga dengan struktur decentralized ini, umat di tiap wilayah akan merasa lebih 
memiliki WKICU dan semakin bersemangat untuk terlibat dalam segala kegiatannya (better sense of 
belonging). 
Beberapa program baru akan segera dimulai di tiap wilayah. Sunday School,  RCIA/Wedding Prepara-
tion/Baby Baptism yang terwakili di tiap wilayah diharapkan lebih mempermudah dan membuka ke-
sempatan bagi warga baru untuk bergabung. Susan Setijadi sebagai Wakil Ketua juga telah merencana-
kan untuk menambah kegiatan voluntir menjadi 4 kali setahun dengan harapan kita bisa memilih 
kegiatan mana yang paling cocok sekaligus memperkenalkan WKICU ke dunia luar.  
Nathan Juswanto (Publikasi) dan Mulyadi Oey (Humas) juga telah menyiapkan beberapa terobosan 
untuk lebih memperkenalkan sekaligus mewakili WKICU di kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
masyarakat Indonesia baik secara langsung maupun tidak langsung. Mudika sebagai ujung tombak  

 
(Bersambung ke halaman  4) 
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WKICU kembali menggelar rekoleksi setengah-tahunan pada hari Sabtu, 28 Maret yang lalu. Rekoleksi pra-paskah yang diorganisir 
oleh RCIA WKICU ini mengambil tempat di ruangan kafetaria St. Leander School dari pukul 09:00-16:30, diselingi makan siang 
bersama dan istirahat. Tema umum rekoleksi adalah “I Do, Kelimpahan Kasih Allah dalam Kerapuhan Cinta Keluarga.” Tema re-
koleksi kali ini mencoba menjawab tantangan kehidupan keluarga Katolik di jaman yang sarat dengan kemajuan teknologi dan pe-
nuh kesibukan. Keluarga masa kini mungkin mengalami kesulitan berinteraksi satu sama untuk merasakan cinta kasih bersama.  
Rekoleksi dibuka dengan sosialisi para peserta, diikuti dengan pengisian kuestioner tentang  visi, misi, dan kondisi iman di keluarga 
masing-masing.  Romo Mutiara Andalas, S.J. membimbing peserta rekoleksi. Eduard Wenas membawa bahan Ortu & Sahabat bagi 
Anak Remaja di Era Digital. Di sini ia berbagi pengalaman membesarkan anak dalam iman Katolik. Edu & Jeannie merasa bahwa 
iman Katolik adalah rumah mereka dan ingin agar anak-anak mereka juga memperoleh kesempatan untuk merasakan hal yang sama.  
Selain materi yang disampaikan, diskusi kelompok juga menjadi metode untuk meniti lebih lanjut materi rekoleksi, terutama bagai-
mana proses yang tepat untuk menghadapi anak usia remaja. Duo Irwan & Anna Sukandar membahas Intimasi Relasi di tengah Ke-
sibukan Kerja. Mereka berbagi ide-ide kegiatan keluarga yang bermakna dan ekonomis.  Pasangan humoris Surya dan Lieke dari  
KKI-Sacramento, menambahkan bahwa penghargaan terhadap pasangan dalam kehidupan sehari-hari itu penting. Trik mereka di-
wakili oleh 3-S: senyum, sapa, dan sentuh.  Di sesi Film Keluarga, peserta rekoleksi menyaksikan tayangan singkat film Two People 
Under the Same Roof. Film berakhir terbuka ini mengajak peserta untuk berempati dengan situasi sepasang suami-istri yang sedang 
di ambang perceraian. Hikmah yang diambil dari cerita ini menurut salah satu peserta rekoleksi adalah betapa pentingnya nilai ke-
luarga. Jika kita dihadapi masalah yang sama, kita perlu memikirkan kembali dasar-dasar keputusan untuk menikah yang sesung-
guhnya. 
Rekoleksi dihadiri oleh 47 orang dari segala jenis vokasi:  pasangan suami-istri, pasangan yang akan mengikat tali pernikahan, dan 
individu yang berpikir untuk membangun kehidupan keluarga.  Nantikan rekoleksi RCIA WKICU setengah-tahunan berikutnya di 
rekoleksi pra-natal awal bulan Desember mendatang. Rekoleksi terbuka untuk umum. 
Sumber: Iwan Sugiharto, Romo Andalas, dan sebagian peserta rekoleksi.   
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Telah meninggal dunia dengan tenang pada hari Kamis, 2 April 2009 di Sacred Heart Jesuit Center, Los 
Gatos, California, Father Vernon J. Ruland, S.J. Beliau lahir di Erie, Pennsylvania tanggal 15 Oktober 1931, 
dan bergabung dengan Serikat Yesus di Milford, Ohio. Beliau ditempatkankan  di Propinsi California sejak 
tahun 1992.   
Fr. Vernon Ruland meraih gelar doktor di bidang agama dan sastra dari University of Chicago. Disamping 
pelayanan pastoral, beliau berkarir aktif di bidang pendidikan dan bimbingan sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya. Selama 23 tahun beliau mengajar beragam mata kuliah di antaranya agama di dunia, psiko-
logi, dan sastra. Sebelum memasuki masa pensiun, beliau menjabat sebagai profesor teologi di University of  
San Francisco dan juga merupakan seorang terapis Perkawinan-Keluarga-Anak berlisensi. Sebagai seseo-
rang yang tertarik dengan kebudayaan dunia, beliau banyak berjasa di awal-awal tahun pembentukan 
WKICU. Dengan tekun dan sabar, beliau membimbing langkah awal kita dan senantiasa melayani kerin-

duan rohani umat katolik Indonesia di Bay Area. Keluarga Besar WKICU merasa sangat kehilangan atas kepergian beliau. Marilah 
kita ikut mendoakan keselamatan  arwahnya di masa Paskah ini. Selamat jalan, Father Ruland. 
 Misa Arwah:            Penguburan (setelah Misa Arwah):      Surat duka dapat dikirim ke: 
 Rabu, 15 April, 19:30 PST   Santa Clara Mission Cemetery      Jeanne Jones (saudara perempuan) 
 St. Ignatius Church     490 Lincoln Street         2818 Oakwood 
 650 Parker Avenue     Santa Clara, CA 95050        Erie, PA 16508 
 San Francisco, CA 94118 

(Bersambung dari halaman 4) 
 
WKICU berperan vital dalam kelangsungan dan kemajuan komunitas kita ini, mereka akan lebih aktif  di lingkungan sekolah men-
yapa langsung mahasiswa/mahasiswi yang baru saja datang dari Indonesia. 
Masih ada beberapa rencana yang lain (buletin, website, kerjasama dengan komunitas/gereja lain, dll) yang ingin kita kerjakan demi 
kemajuan bersama. Marilah bersama-sama kita satukan tujuan kita ke depan: kita ingin mengumpulkan lebih banyak warga, untuk 
berduyun-duyun datang ke misa di 3 wilayah (San Francisco, Santa Clara, dan Union City), hidup, bertumbuh dan berkembang ber-
sama dalam iman Katolik tanpa kehilangan suasana ke-Indonesia-an sekaligus merasa bangga memiliki komunitas dan memberi 
pelayanan sosial kepada sesama. 
Terima kasih banyak sekaligus selamat untuk kita yang telah mempunyai pengurus yang baru, bantuan dan partisipasi dari tiap 
warga sangat diharapkan untuk kesuksesan bersama. Bravo untuk Romo Andalas dan Diakon Hock Chuan, pelayanan dan pengab-
dian anda semoga menjadi inspirasi bagi kita semua. 
Semoga Tuhan selalu memberkati kita. 
Benjamin Liem 
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Melia Kwee  
 Andy Wirawan 
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Realtors/Loan Officer 
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JOZEF KUSUMOWIDAGDO 

201 A South Delaware St. 
San Mateo, CA 94401  

(650) 342-8888 
Fax (650) 342-8838 

Hours: Mon–Fri 9:00—6:00; Sat 10:00—3:00 

Shipment to Indonesia—Door to Door! 
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1055 N. Capitol Ave #157 
San Jose, CA 95133 

  
“Batu yang dibuang oleh tukang-tukang     
  bangunan telah menjadi batu penjuru” 
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Carl H. Bloch, The Resurrection 
Oil on canvas, 50” x 40” 
  


